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THE CONTENT OF NITRATE, PHOSPHATE AND ABUNDANCE OF
PHYTOPLANKTON IN BRACKISHWATER POND IN TELUK PAYO,
SUNGAI DUGUN AND MUARA SUNGSANG VILLAGES, SOUTH
SUMATERA

By:

ADES LAMBOYAN
09043150020

ABSTRACT

The observation of water qualities in brackishwater pond in Teluk Payo,
Sungai Dugun and Muara Sungsang had done on August until October 2008 that
intended to know the brackishwater pond qualities in that three locations,
especially content of nitrate-phosphate, abundance of phytoplankton and influence
of water parameters to abundance of phytoplankton. The sampling was done
through purposive random sampling method with 6 stations in each area of
brackishwater pond included inlet, fishpond and outlet. Environment parameters
which was measured are temperature, salinity, depth, pH, dissolved oxygen,
brightness, nitrate and phosphate contents. Phytoplanktons were identified using
microscope and sedgwick rafter counting cell method. The result of research
showed that the brackishwater pond qualities in standard qualities for organism
excepted dissolved oxygen, nitrate dan phosphate content. Nitrate content between
immensed until 0,720 mg/l while phosphate content between immensed until 2,44
mg/l. Phytoplankton composition was consist of four classes, they are
Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chloropyceae and Dinoflagellata with it’s
abundance between 334 ind/l until 510 ind/l. The level effect of water parameters
to abundance of phytoplankton was 50,80 % until 86,00 % where the water
parameters more having an effect was brightness, temperature and salinity.

Keywords: brackishwater pond, water qualities, nitrate, phosphate, phytoplankton.
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ABSTRAK

Pengamatan kualitas air di perairan tambak Desa Teluk Payo, Desa Sungai
Dugun dan Desa Muara Sungsang, Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulan
Agustus sampai Oktober 2008 bertujuan untuk mengetahui kualitas perairan
tambak di ketiga lokasi khususnya kandungan nitrat-fosfat, kelimpahan
fitoplankton dan pengaruh parameter perairan terhadap kelimpahan fitoplankton.
Pengambilan sampel air dilakukan dengan metode purposive random sampling
dengan 6 stasiun di setiap lokasi pertambakan meliputi bagian inlet, tambak dan
outlet. Parameter lingkungan yang diukur yaitu suhu, salinitas, kedalaman, pH,
DO, kecerahan, kandungan nitrat dan fosfat. Identifikasi fitoplankton
menggunakan mikroskop yang berpedoman pada buku identifikasi plankton dan
perhitungannya menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell. Hasil penelitian
menunjukkan parameter perairan masih pada ambang batas baku mutu untuk biota
kecuali DO, nitrat dan fosfat. Kandungan nitrat antara tak terukur hingga 0,720
mg/l sedangkan fosfat antara tak terukur hingga 2,44 mg/l. Komposisi
fitoplankton tersusun atas empat kelas fitoplankton yaitu Bacillariophyceae,
Cyanophyceae, Chlorophyceae dan Dinoflagellata dengan kelimpahan antara 334
ind/l sampai 510 ind/l. Besar pengaruh parameter perairan terhadap kelimpahan
fitoplankton adalah 50,80 % sampai 86,00 % dengan parameter perairan yang
lebih berpengaruh yaitu kecerahan, suhu dan salinitas.

Kata kunci : tambak, kualitas air, nitrat, fosfat, fitoplankton
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan kawasan yang cukup potensial untuk
mengembangkan usaha pertambakan. Diperkirakan sekitar 6 juta Ha tanah pesisir
di wilayah Indonesia dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertambakan. Meskipun
Indonesia mempunyai daerah pertambakan yang cukup luas, namun jika
dibandingkan dengan areal pengusahaan pertambakan maka produksi yang
dihasilkan tidak sebanding dengan luas areal yang diusahakan. Hal ini disebabkan
masih sedikitnya pengetahuan tentang karakteristik air yang cocok untuk areal
pertambakan (Hidayanto dkk, 2005).

Tambak merupakan lahan yang digunakan oleh masyarakat untuk
melakukan budidaya atau pemeliharaan baik udang maupun ikan yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi (Susanto, 2006). Kegiatan pertambakan
merupakan salah satu mata pencaharian bagi masyarakat pesisir di Indonesia.
Umumnya tambak terletak tidak jauh dari lautan, pada pesisir pantai dan juga di
sekitar kawasan hutan mangrove.

Aktifitas budidaya di Desa Teluk Payo, Sungai Dugun dan Muara
Sungsang, Provinsi Sumatera Selatan merupakan jenis pertambakan yang
membudidayakan Udang Windu (Panaeus monodon). Aktifitas pertambakan di
ketiga tempat ini memiliki struktur, sistem dan karakteristik yang hampir sama.
Pada pertambakan udang di ketiga lokasi memanfaatkan kawasan hutan mangrove

sebagai wilayah pertambakan di mana pengolahannya secara semi-intensif, Sistem



drainase pada pertambakan masih menggunakan peralatan-peralatan yang
sederhana dengan luasan tambak 2 Ha per-petak. Sumber pengairan di ketiga
lokasi tambak berasal dari Muara Sungai Banyuasin dengan sifat air yang payau.
Pengolahan tambak masih menggunakan insting dalam berbudidaya dan perhatian
terhadap kualitas perairan tambak masih sangat kurang.

Perubahan kondisi perairan baik yang disebabkan oleh pengaruh masukan
limbah dari badan perairan maupun akibat dari proses budidaya yang kurang
memperhatikan kualitas perairan menyebabkan turunnya produktifitas udang.
Dengan minimnya pengetahuan serta sarana untuk mendukung proses produksi
pada kawasan tambak menyebabkan rendahnya produksi hasil budidaya. Untuk
mengatasi hal ini salah satu cara yang ditempuh yaitu dengan memperbaiki sistem
pengairan dan kualitas perairan tambak.

Kualitas air tambak merupakan faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan organisme yang dibudidayakan. Komposisi yang terkandung dalam
air tambak mempengaruhi kondisi perairan tambak. Salah satu komponen yang
mempengaruhi kualitas perairan adalah kandungan nutrien terlarut dalam perairan
serta kelimpahan fitoplankton yang berada pada perairan. Kandungan nutrien serta
kelimpahan fitoplankton pada air tambak dapat menunjukkan bagaimana tingkat
kualitas perairan tambak yang digunakan dalam proses budidaya.

Kandungan nutrien pada perairan mempengaruhi kelimpahan fitoplankton
karena nutrien merupakan faktor penting yang dibutuhkan oleh fitoplankton untuk
melakukan metabolisme serta proses fotosintesis. Fitoplankton merupakan sumber

kehidupan bagi ekosistem perairan sebab fitoplankton berperan sebagai penghasil



makanan atau produsen primer. Fitoplankton merupakan organisme yang
berukuran mikroskopik yang hidup melayang di perairan dan memiliki klorofil.
Peranan fitoplankton dalam ekosistem perairan demikian penting yakni sebagai
penyedia energi dan penyedia oksigen (Wibisono, 2005).

Setiap tambak memiliki karakteristik serta kualitas perairan yang berbeda-
beda. Hal ini sangat mempengaruhi tingkat produktifitas dari tambak itu sendiri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas perairan baik dari faktor fisika, kimia
maupun biologi perlu dikaji sehingga kita dapat mengetahui bagaimana kualitas
perairan yang digunakan dalam usaha tambak tersebut. Adanya hubungan serta
keterkaitan antara faktor fisika, kimia dan biologi merupakan unsur yang
membentuk tingkat kualitas perairan tambak.

Berdasarkan pertimbangan tersebut menarik untuk diiakukannya penelitian
mengenai bagaimana keadaan kualitas perairan tambak di masing-masing lokasi
pertambakan meliputi tingkat kandungan nitrat-fosfat terlarut, kelimpahan

fitoplankton pada perairan dan pengaruh parameter-parameter perairan terhadap

kelimpahan fitoplankton.

1.2 Perumusan Masalah

. Tambak merupakan usaha budidaya produktif yang mampu memberikan
pendapatan bagi masyarakat khususnya masyarakat pesisir. Dalam usaha budidaya
di pertambakan berbagai faktor penting mempengaruhi produktifitas tambak.
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktifitas tambak adalah

kualitas perairan tambak. Pengamatan mengenai kualitas perairan yang baik untuk



budidaya udang oleh para petani di Desa Teluk Payo, Sungai Dugun dan Muara
Sungsang sangat kurang dan minimnya pengetahuan mengenai pengairan untuk
tambak menyebabkan kurang maksimalnya pengelolaan tambak.

Rendahnya kualitas air tambak yang digunakan oleh para petani tambak
disebabkan karena kurang suburnya perairan masukan dan banyaknya zat
pencemar baik yang berasal dari limbah budidaya tambak maupun dari polusi
eksternal. Akibat rendahnya kualitas perairan tambak dapat memicu timbulnya
berbagai macam penyakit yang menjadi ancaman serius bagi produksi tambak.

Informasi mengenai kualitas perairan tambak di Desa Teluk Payo, Sungai
Dugun dan Muara Sungsang masih sangat terbatas. Berdasarkan keadaan
lingkungan dan sistem pengelolaan di masing-masing daerah maka peneliti ingin
melihat kualitas air tambak khususnya tingkat kandungan nutrien (nitrat dan
fosfat) terlarut, kelimpahan fitoplankton dan bagaimana pengaruh parameter
oseanografi terhadap kelimpahan fitoplankton sebagai bio-indikator kesuburan

perairan.

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas perairan tambak di
perairan tambak Desa Teluk Payo, Sungai Dugun dan Muara Sungsang yang
meliputi tingkat kandungan nitrat-fosfat terlarut, kelimpahan fitoplankton dan

pengaruh parameter perairan terhadap kelimpahan fitoplankton sebagai bio-

indikator kesuburan perairan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
kondisi kualitas perairan tambak di Desa Teluk Payo, Sungai Dugun dan Muara
Sungsang yang menunjukkan kesuburan perairan tambak sehingga adanya
perhatian khusus terhadap kualitas air tambak yang digunakan oleh masyarakat

dalam melakukan budidaya.
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